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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pada analisis dan pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Variabel bebas secara keseluruhan mempunyai pengaruh terhadap variabel 

terikat sebesar 92,5 persen dan sisanya 7,5 persen oleh variabel lain diluar 

penelitian.  

2. Secara simultan variabel bebas LDR, LAR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan 

FBIR berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Non Devisa pada periode penelitian Triwulan I periode 2019 

sampai dengan Triwulan IV periode 2023.  

3. LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

ROA pada sampel Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode 

penelitian Triwulan I periode 2019 sampai dengan Triwulan IV periode 

2023. LDR memberi kontribusi ROA sebesar 1,94 persen terhadap 

perubahan ROA. Hipotesis yang menyatakan jika LDR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 

Swasta Non Devisa adalah ditolak.  

4. LAR secara parsial mempunyai pengaruh positif  tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode penelitian 

Triwulan I periode 2019 sampai dengan Triwulan IV periode 



92 
 

 

 

2023. LAR memberi kontribusi sebesar 1,93 persen terhadap perubahan 

ROA. Hipotesis yang menyatakan jika LAR secara parsial memiliki 

pengaruh parsial berpengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa adalah ditolak. 

5. NPL secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

variabel ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode 

penelitian Triwulan I periode 2019 sampai dengan Triwulan IV periode 

2023. NPL memberi kontribusi sebesar 17,30 persen terhadap perubahan 

ROA. Hipotesis yang menyatakan jika NPL secara parsial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa adalah ditolak.  

6. APB secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap variabel 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode penelitian 

Triwulan I periode 2019 sampai dengan Triwulan IV periode 2023. APB 

memberi kontribusi sebesar 14,74 persen terhadap perubahan ROA. 

Hipotesis yang menyatakan jika APB secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

adalah diterima. 

7. IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

variabel ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode 

penelitian Triwulan I periode 2019 sampai dengan Triwulan IV periode 

2023. IRR memberi kontribusi sebesar 0,48 persen terhadap perubahan 

ROA. Hipotesis yang menyatakan jika IRR secara parsial berpengaruh 
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signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 

adalah diterima. 

8. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

variabel ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode 

penelitian Triwulan I periode 2019 sampai dengan Triwulan IV periode 

2023. BOPO memberi kontribusi sebesar 80,10 persen terhadap perubahan 

ROA. Hipotesis yang menyatakan jika BOPO secara parsial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa adalah ditolak. 

9. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

variabel ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa periode 

penelitian Triwulan I periode 2019 sampai dengan Triwulan IV periode 

2023. FBIR memberi kontribusi sebesar 0,32 persen terhadap perubahan 

ROA. Hipotesis yang menyatakan jika FBIR secara parsial berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Non 

Devisa adalah ditolak. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian yang dilakukan pada Bank Umum Swasta Nasional 

Non Devisa masih terdapat keterbatasan dan kekurangan yang diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Pencarian data masing-masing bank terkendala melalui situs OJK.  

b. Belum dilakukan uji mode (uji asumsi klasik) sehingga belum diketahui tingkat 

multikolineritas.  
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5.3 Saran  

 Saran berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat 

bermanfaat untuk pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil dari penelitian ini:  

a. Bagi Bank  

1. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki nilai rata-rata ROA 

terendah yaitu Bank Neo Commerce sebesar -3,05 diharapkan untuk 

periode yang akan datang dapat meningkatkan total aset agar bisa 

menjalankan kegiatan operasional bank secara lancar dan maksimal, 

supaya pendapatan bank meningkat dan ROA juga akan meningkat.  

2. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata APB 

tertinggi yaitu Bank Neo Commerce sebesar 3,81 persen diharapkan 

untuk mempertahankan kinerja dalam mengelokasikan dana ke aset 

produktif. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Laporan keuangan dapat juga dapat diperoleh dari situs web dari 

masing – masing sampel bank.  

2. Penelitian selanjutnya melakukan uji model untuk mengetahui 

tingkat multikolineritas antar variabel yang diteliti.  
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